BAB 1
PENDAHULUAN

i1, Latar Belakang

Minyak bumi saat ini merupakan sumber energi utama baik dalam industri,
transportasi ataupun rumah tangga. Banyaknya penggunaan minyak bumi
mengakibatkan tingginya konsumsi minyak bumi dengan bahan baku dari bahan
bakar fosil. Tingginya kebutuhan minyak bumi tidak diimbangi dengan jumlah
produksi sehingga seiring berjalannya waktu mengakibatkan terjadinya Kkrisis
energi. Indonesia merupakan negara penghasil minyak dunia, namun produksi dari
tahun 1990 mengalami penurunan. Hingga pada tahun 2016 Indonesia
menghasilkan minyak sebesar 825.000 Bpd. Jumlah tersebut belum dapat
memenuhi kebutuhan minyak yang berkisar 1.628.000 Bpd sehingga menjadikan
Indonesia bergantung pada minyak dunia (BPS, 2016)

Meningkatnya konsumsi minyak dan melambungnya harga minyak tanpa
diimbangi dengan produksi, menjadikan Indonesia berupaya untuk mengurangi
ketergantungan terhadap minyak sebagai sumber energi. Hal yang dilakukan yaitu
mengurangi ketergantungan terhadap minyak yang semulanya pada tahun 2011
sebesar 50% dengan capaian pada tahun 2025 ketergantungan minyak menjadi 23%
(ESDM, 2016). Pengganti kebutuhan minyak dapat dialihkan dengan
memanfaatkan energi terbarukan dengan presentase pemanfaatannya seperti yang
tertera pada tabel berikut:

Tabel 1. 1 Pemanfaatan Sumber Daya Minyak Bumi Indonesia

Enegy Mix Energi Mix
2011 2025
Minyak 50% 23%
Batubara 24% 30%
Gas Alam 20% 20%
Energi Terbarukan 6% 26%

Sumber: Badan Pusat Statistical Review of World Energy, 2016.



Energi baru terbarukan (EBT) yang diharapkan dapat menjadi pengganti
minyak bumi adalah energi alternatif yang dapat dipulihkan kembali secara alami
dan prosesnya berkelanjutan yang disebut dengan biofuel. Salah satunya yaitu
bioetanol. Bioetanol merupakan etanol yang dibuat dari biomassa yang
mengandung komponen pati atau selulosa. Dalam bahan bakar, ethanol dapat
dimanfaatakn sebagai pensubtitusi bensin (Hambali, et al., 2008). Pemanfaatan
bioetanol sebagai pensubtitusi bensin tersebut didukung dengan adanya Peraturan
Mentri ESDM Nomor 12 tahun 2015 yang menyebutkan bahwa penggunaan
bioetanol E5 diwajibkan pada tahun 2020 dengan formulasi 5% etanol dan 95%
bensin dan meningkat E20 pada tahun 2025 (Pertamina.com, 2019). Peraturan
Menteri ESDM tersebut mengalami kendala rendahnya produksi etanol nasional
sehinggga pemerintah merevisi penerapan kandungan bioetanol menjadi 2% pada
tahun 2020. Pada uji coba pertamina dalam penerapan E20 mengalami kendala
tingginya biaya bahan baku (Pertamina.com, 2019). Dari adanya kendala tersebut,
pembuatan bioetanol dari limbah diharapkan dapat membantu adanya krisis etanol
nasional.

Nanas (Ananas comosus L.) merupakan salah satu komoditas buah
unggulan ke tiga Indoneisia setelah pisang dan mangga. Hal tersebut didukung
dengan posisi Indonesia sebagai penghasil nanas tersebsar di Asia Tenggara setelah
Philipin dan Thailand. Produksi nanas Indonesia pada tahun 2015 sebesar 1,76 juta
ton, pad.a tahun 2016 sebesar 1,85 juta ton dan pada tahun 2020 diperkirakan
mencapai 2,08 juta ton (Harahap, et al., 2019).

Nanas memiliki banyak manfaat, sehingga konsumsi nanas cukup tinggi.
Tidak hanya dalam bentuk buah segar melainkan juga dapat dijadikan produk
olahan seperti halnya jus, selai, sirup, keripil dan lain sebagainya baik dalam skala
industri ataupun rumahan (Harahap, et al., 2019). Pengolahan nanas dalam skala
industri perlu mempertimbangkan limbah yang dihasilkan, seperti halnya kulit
nanas sehingga tetap memiliki manfaat dan nilai tambah (Setyawati & Rahman,
2017).

Kandungan dalam kulit nanas terdiri dari 81,71% air, 20,87% serat kasar,
17,53% karbohidrat termasuk di dalamnya gula reduksi sebesar 13,65% dan 4,41%
protein (Wijaya, S. Kumalaningsih, A. Seyowati, U. Efendi, & N. Hidayat, 1991).



Kandungan gula pada kulit nanas terdiri dari golongan peroksida yang termasuk
jenis d-glucosamine, d-monnose, d-xylose, I-fructose dengan rasio 2:2:1:1 (Bries,
2008). Adapun dalam limbah nanas kandungan gula reduksi sebesar 8,2%. Gula
non-reduksi sebesar 8,8% dan total gula sebesar 9,75% dalam 100 gram substrat.
Dari adanya kandungan tersebut memungkinkan nanas dapat dijadikan sebagai
bioetanol (Hemalatha & S. Anbuselvi, 2013).

Penelitian mengenai pemanfaatan nanas sebagai bioetanol sebelumnya
sudah dilakukan dimana dalam pembuatan bioetanol dari kulit nanas meliputi tiga
proses diantaranya yaitu hidrolisis, fermentasi dan destilasi. Pada penelitian ini
dilakukan dengan riview jurnal mengenai produksi bioetanol dari kulit nanas.
Adapun analisa yang dilakukan pada riview jurnal ini meliputi jenis hidrolisis,

waktu fermentasi dan konsentrasi bakteri dalam fermentasi.

1.2. Rumusan Masalah
Rumusan masalah yang akan menjadi bahasan dalam riview pembuatan
bioetanol dari kulit nanas antara lain yaitu:
1.  Bagaimana mekanisme pembuatan bioethanol melalui proses hidrolisis?
2.  Variabel apa yang memiliki peran besar dalam pembuatan bioetanol dari
kulit nanas?
3. Berapa waktu optimum dan konsentrasi optimum ragi pada proses

fermentasi dalam pembuatan bioetanol dari kulit nanas?

L6 Tujuan
Berdasarkan rumusan masalah yang ada, maka tujuan diadakannya
penelitian riview pembuatan bioetanol dari kulit nanas antara lain yaitu:
1. Mengetahui mekanisme pembuatan bioethanol melalui proses hidrolsis.
2. Mengetahui komponen-komponen variabel yang memiliki peran besar
terhadap pembuatan bioethanol dari kulit nanas
3. Mengetahui waktu optimum dan konsentrasi optimum ragi pada proses

fermentasi dalam pembuatan bioetanol dari kulit nanas



1.4. Ruang Lingkup
Ruang lingkup dalam riview pembuatan bioetanol dari kulit nanas antara
lain yaitu:
1.  Bahan yang digunakan dalam pembuatan bioetanol yaitu kulit nanas tanpa
mempertimbangkan jenis.
2. Faktor yang diteliti meliputi pengaruh jenis dan konsentrasi hidrolisis, pH,
temperatur, konsentrasi massa ragi dan waktu fermentasi.
3. Variabel yang digunakan mengikuti variabel pada jurnal yang di riview.



